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Abstract: The purposes of this research are to describe the influence of cooperative learning together model 

on the result of social subject especially on the material of population growth and to know how deep the 

students’ understanding in social subject after applying cooperative learning together model. This action 

research uses three cycles. Each cycle consists of four steps; they are planning, action, observation, and 

reflection). The target of this research was the student of VIII B class at SMPN 9 Sorong Regency. The data 

was collected by using formative test and observation paper of teaching and learning process. Based on the 

result of analysis, it showed that the students’ learning achievement has increased from the first cycle up to 

the thirth cycle. The average on cycle I was 60,71%, Cycle II was 75,00% and Cycle III was 89,29 %. The 

conclusion of the research is cooperative learning together model could give positive influence in learning 

motivation of VIII B Grade students at SMPN 9 Sorong Regency and this learning model could be used as one 

of the choice to teach social subject for the material of population & population growth. 

Keywords: Population and population growth, Social subject, Cooperative Learning Together model, 

students’ achievement, SMP Negeri 9 Sorong Regency 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Untuk mengungkap pengaruh pembelajaran 

kooperatif model learning together terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial. (b) Ingin 

mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penguasaan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model learning together. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) sebanyak tiga siklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, tindakan, observasi dan refleksi. Sasaran penelitian 

ini adalah siswa Kelas VIII-b di SMP Negeri 9 Kabupaten Sorong. Data yang diperoleh berupa hasil 

tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa 

prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (60,71%), 

siklus II (75,00%), siklus III (89,29%). Simpulan dari penelitian ini adalah metode kooperatif model 

learning together dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa Kelas VIII-a di SMP 

Negeri 9 Kabupaten Sorong serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternative ilmu pengetahuan sosial. 

Kata Kunci: Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk, IPS, kooperatif model learning together, prestasi 

belajar, SMP Negeri 9 Kabupaten Sorong 

 

1. Pendahuluan 

Fungsi pengajaran IPS adalah mempersiapkan anak didik agar dapat menjadi warga 

masyarakat yang demokratis dalam kehidupan sehari-hari melalui latihan yang praktis, 

bervariasi, dan aplikatif. Sementara itu, bagi guru IPS Kelas VIII-B memberikan soal IPS 

yang berkaitan dengan soal cerita bukanlah hal yang mudah. Seringkali siswa yang telah 

memahami topik IPS secara teoristis mengalami kesulitan ketika bentuk soal atau 

permasalahan disajikan dalam bentuk cerita. Di sisi lain ada sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam membaca teks IPS. Sementara itu, siswa akan lebih mudah 

mencerna soal cerita IPS apabila siswa mampu membaca teks dengan baik dan benar, 
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mengerti maksud cerita yang ada di dalamnya, serta memahami gambar yang ada. Bagi 

sebagian besar guru IPS, mengajarkan materi IPS yang berkaitan dengan kemampuan siswa 

memahami soal uraian bukanlah hal yang mudah. Meskipun banyak siswa yang telah 

mampu memahami topik IPS secara teoritis, akan tetapi banyak mengalami kesulitan ketika 

bentuk soal atau permasalahan disajikan dalam bentuk soal uraian. Dalam hal ini guru 

dituntut untuk mampu memberikan materi yang mudah diterima oleh siswa. Di samping itu 

pula, hendaknya guru memberikan contoh yang kongkret dan jelas berkaitan dengan materi 

soal berbentuk uraian. Bila upaya tersebut dapat dilakukan dengan baik, diharapkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPS juga akan meningkat.  

Berdasarkan situasi tersebut, dilakukan penelitian untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam memahami materi IPS bagi siswa. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, penelitian dilakukan untuk Meningkatkan prestasi belajar pada materi Jumlah dan 

Pertumbuhan Penduduk melalui model pembelajaran Kooperatif Learning Together bagi 

Siswa Kelas VIII-b di SMP Negeri 9 Kabupaten Sorong Tahun 2014. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) 

karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian 

ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini bertempat di Kelas VIII-b SMP Negeri 9 Kabupaten Sorong. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester ganjil Tahun 2014. 

2.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa-siswi Kelas VIII-b  SMP Negeri 9 Kabupaten 

Sorong   Tahun 2014 pada materi Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk. 

2.3 Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 

Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan 

reflection (refleksi).  

Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Refleksi  Rencana 

awal/rancangan  

Putaran 1 

Putaran 2 
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Gambar 3.1 Alur PTK 

2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari silabus, RPP, lembar 

kegiatan siswa, dan tes formatif.  

2.5 Teknik Pengumpulan Data  

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi 

pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Untuk 

menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar 

mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes 

tertulis pada setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  






N

X
X  

Dengan  : X   = Nilai rata-rata 

     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

      Σ N = Jumlah siswa 
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2.  Untuk ketuntasan belajar 

 %100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




  

3. Untuk lembar observasi 

 X = 
2

21 PP 
  

 Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 = Pengamat 2 

a. Lembar observasi aktifitas guru dan siswa 

  % = 
x

x


x 100 % dengan 

 X = 
tan.

tan..

pengamaJumlah

pengamahasilJumah
 = 

2

21 PP 
 

 Dimana : % = Presentase pengamatan 

   X = Rata-rata 

   ∑ x = Jumlah rata-rata 

   P1 = Pengamat 1 

   P2 = Pengamat 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Analisis Data Penelitian Persiklus 

3.1.1 Siklus I 

1) Hasil Observasi 

Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel 

berikut : 

Tabel 1. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Menyampaikan tujuan 

Memotivasi siswa 

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 

Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

5,0 

8,3 

8,3 

6,7 

13,3 



Jurnal Pendidikan; Vol. 5, No. 1; Januari 2017. 

ISSN: 2337-7607; EISSN : 2337-7593 

 

35 
 

6 

7 

8 

9 

Membimbing dan mengamati siswa dalam 

menemukan konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil 

kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

21,7 

10,0 

18,3 

8,3 

No Aktivitas siswa yang diamati Presentase  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

22,5 

11,5 

18,7 

14,4 

2,9 

5,2 

8,9 

6,9 

8,9 

     

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan 

pada siklus I adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, yaitu 

21,7 %. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah memberi umpan balik/ 

evaluasi, tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing sebesar 13,3 

%. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah mengerjakan/ memperhatikan 

penjelasan guru yaitu 22,5 %. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah bekerja 

dengan sesama anggota kelompok, diskusi antara siswa/ antara siswa dengan guru, dan 

membaca buku yaitu masing-masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %. 

Pada siklus I, secaraa garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode 

pembelajaran kooperatif model Learning Together sudah dilaksanakan dengan baik, 

walaupun peran guru masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan, 

karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. 
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2) Hasil Tes Formatif 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

67,14 

17 

60,71 

  

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif model learning together diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 

67,14 dan ketuntasan belajar mencapai 60,71% atau ada 17 siswa  dari 28 siswa sudah 

tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa 

belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 60,71% lebih 

kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan 

karena siswa masih baru dan asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses 

belajar mengajar.  

3.1.2 Siklus II 

1) Hasil Observasi 

Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa :  

Tabel 3. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II 

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Menyampaikan tujuan 

Memotivasi siswa 

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 

Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam 

menemukan konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil 

kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

6,7 

6,7 

6,7 

11,7 

11,7 

25,0 

8,2 

16,6 

6,7 
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No Aktivitas siswa yang diamati Presentase  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

17,9 

12,1 

21,0 

13,8 

4,6 

5,4 

7,7 

6,7 

10,8 

 

     Berdasarkan tabel I di atas, tampak bahwa aktifitas guru yang paling dominan 

pada siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu 

25%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas 

guru yang mengalami penurunan adalah memberi umpan balik/evaluasi/ Tanya jawab 

(16,6%), mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan 

menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%). 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah 

bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan siklus I, 

aktifitas ini mengalami peningkatan. Aktifitas siswa  yang mengalami penurunan adalah 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar siswa/ antara siswa 

dengan guru (13,8%), menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan merangkum 

pembelajaran (6,7%). Adapun aktifitas siswa yang mengalami peningkatan adalah 

membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%), menanggapi/mengajukan 

pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi (10,8%).                        

2) Hasil Tes Formatif 

Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 
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1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

71,79 

21 

75,00 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71,79 dan 

ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 21 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena siswa mambantu siswa yang kurang mampu dalam mata pelajaran yang 

mereka pelajari. Disamping itu adanya kemampuan guru yang mulai meningkat dalam 

prose belajar mengajar. 

3.1.3 Siklus III 

Aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus III) yang 

dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model 

Learning Together mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah memotivasi 

siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan 

waktu.  

1) Hasil Observasi 

Tabel 5. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus III 

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Menyampaikan tujuan 

Memotivasi siswa 

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 

Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam 

menemukan konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil 

kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

6,7 

6,7 

10,7 

13,3 

10,0 

22,6 

10,0 

11,7 

10,0 

No Aktivitas siswa yang diamati Presentase  
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

20,8 

13,1 

22,1 

15,0 

2,9 

4,2 

6,1 

7,3 

8,5 

 

Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada 

siklus III adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 

22,6%, sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab  menurun masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%). Aktivitas 

lain yang mengalami peningkatan adalah mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 

(10%), menyampaikan materi/strategi  /langkah-langkah (13,3%), meminta siswa 

menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa merangkum 

pelajaran (10%). Adapun aktivitas ynag tidak menglami perubahan adalah menyampaikan 

tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%).  

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus III adalah 

bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%) dan 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami 

peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.  

Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

77,14 

25 
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3 Persentase ketuntasan belajar 89,29 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,14 dan dari 

28 siswa yang telah tuntas sebanyak 25 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 89,29% 

(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari 

siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang telah diterapkan 

selama ini serta ada tanggung jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu untuk 

mengajari temannya kurang mampu.  

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif model learning together memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (60,71%), siklus II (75,00%), siklus 

III (89,29%).  

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model learning together mempunyai pengaruh 

positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar matematika, 

hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 

berminat dengan pembelajaran kooperatif model learning together sehingga mereka 

menjadi termotivasi untuk belajar. 

3. Pembelajaran kooperatif model learning together memiliki dampak positif terhadap 

kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam kelompok 

dimana siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang kurang mampu.  

4.2 Saran 

1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif model learning together memerlukan 

persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih 

topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan pembelajaran kooperatif model 

learning together dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran yang sesuai, walau dalam taraf 
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yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, 

memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 

di Kelas VIII-b SMP Negeri 9 Kabupaten Sorong Tahun 2014. 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih baik. 
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